BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan

mengenai  “Pemberdayaan Pada Industri Kecil Menengah Dalam

Memproduksi Minyak Kelapa Kampung di Desa Soginti Kec. Paguat, Kab.

Pohuwato” dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan

sebagai berikut:

1.

Industri Kecil Menengah (IKM) yang memproduksi Minyak Kelapa
Kampung merupakan Usaha pribadiyang dimulai sejak tahun 2017
sampai dengan sekarang.Yang dalam proses perkembagannya mengalami
berbagai macam kendala seperti menghadapi adanya persaingan bisnis,
harga minyak kelapa yang berbeda-beda disetiap penjual, tingginya harga
kelapa untuk di produksi, dan susahnya mencari bahanbaku atau kelapa
untuk diproduksi. Akan tetapi untuk proses perkembangannya bisa
meningkatkan sumber ekonomi pemilik usaha maupun masyarakat yang
ikut berpartisipasi dalam Industri tersebut.

Pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan untuk memperkuat dan
mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan dan keunggulan
bersaing) kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk didalamnya
individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Yang menurut

Chambers  bersifat pada  manusia(peoplecentered),  partisipatif



(participatory), memberdayakan (empowerment) and

berkelanjutan(sustainable). Yang merujuk pada kemampuan untuk

berpartisipasi, memperoleh kesempatan dan mengakses sumber daya dan
layanan yang dibutuhkan untuk memperbaiki kualitas hidup (baik secara
individual, kelompok dan masyarakat dalam arti yang luas).

3. Modal sosial mengacu pada esensi dari organisasi sosial, seperti
Kepercayaan (Trust), Jaringan (Net) danNorma (Norm). Yang
memungkinkan pelaksanaan kegiatan lebih terkoordinasi, dan anggota
masyarakat dapat berpartisipasi dan bekerjasama secara efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan bersama, dan mempengaruhi produktivitas secara
individual maupun berkelompok.® Berikut bagian-bagian dari Modal
Sosial:

» Kepercayaan (Trust) merupakan nilai yang ditunjukan oleh adanya
perilaku jujur, teratur dan kerja sama berdasarkan norma-norma yang
dianut bersama. kepercayaan yang ada di IKM Iradats sudah saling
percaya satu sama lain seperti masyarakat yang percaya karena adanya
kualitas dari minyak kampung tersebut, pihak yang memberdayakan
memberikan alat-alat dan rumah produksi, dan juga pihak dari IKM
yang terus memberikan kepercayaan dengan melakukan aktivitas
untuk memproduksi barang tersebut.

» Partisipasi (Participation) adalah kerjasama yang erat antara

perencanaan dan masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan,

'Putnam, R. Bowling alone: “The collapse and revival of American Community”.(NewYork: Simonand Schuster. 2000).



melestarikan dan mengembangkan hasil pembangunan yang telah
dicapai. Seperti halnya partisipasi dalam lingkungan IKM Iradats
Seperti Pemerintah Desa yang membeli 200 botol Minyak kelapa
untuk dibagikan atau giveaway kepada masyarakat yang melakukan
vaksinasi Covid.

» Jaringan (Net) merupakan Salah satu kunci keberhasilan membangun
modal sosial yang terletak pada kemampuan sekelompok orang dalam
suatu organisasi atau perkumpulan dalam melibatkan diri dalam suatu
hubungan jaringan sosial.> Mengenai Jaringan yang ada di lingkungan
IKM Iradats dalam proses pembuatan minyak kelapa kampung bahwa
Industri Kecil Menengah dalam memproduksi minyak kelapa kampung
jaringannya sudah luas yang dilakukan dengan cara mempromosikan
atau melakukan bazar disetiap kegiatan yang dilakukan di kabupaten
Pohuwato. Sampai usahanya sudah masuk ke wilayah provinsi dan
bekerjasama dengan pihak Omart.

» Norma (Norm) dikatakan juga sebagai salah satu Aturan. Jika
dikaitkan dengan norma yang ada di IKM Iradats bahwa norma atau
aturan yang ada didalamnya dijalankan dengan baik dan profesional.
Dan juga dari respon masyarakat yang ada di Desa Soginti bahwa
keberadaan Industri Kecil Menengah dalam Memproduksi Minyak
Kelapa Kampung sangat Bermanfaat dan diterima dengan baik oleh

masyarakat sekitar.

?Hasbullah, J. “Sosial Kapital: Menuju Keunggulan Budaya Manusia Indonesia ”.(Jakarta: Mr. United States.2006).



1.2 Saran
Adapaun saran yang dikemukakan penulis sehubungan dengan penelitian

dan pembahasan tersebut sebagai berikut :

1. Diharapkan untuk Peran Pemerintah baik dari Desa sampai ke tingkat
Provinsi agar memperhatikan usaha-usaha mandiri yang dimiliki
masyarakat untuk bisa membantu dalam proses perkembangan usaha
tersebut.

2. Diharapakan kepada Industri Kecil Menengah dalam proses
perkembangan usaha agar bisa lebih menjaga kepercayaan disetiap pekerja
maupun instansi yang berpartisipasi demi meningkatkan kerjasama yang

baik untuk kemajuan usaha tersebut.
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